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PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK BAWANG MERAH
(Allium cepa L..) TERHADAP PERTUMBUHAN HASIL SAMBUNG
PUCUK BIBIT TANAMAN KAKAO (Theobroma cacao L.)

Abstrak

Penelitian “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah (Allium cepa 1..)
terhadap Pertumbuhan Hasil Sambung Pucuk Bibit Tanaman Kakao (Theobroma
cacao L.)” telah dilakukan di Kebun Pembibitan PT. Inang Sari, Lubuk Basung,
Kabupaten Agam sejak bulan April sampai Juli 2015. Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak bawang merah yang tepat, yang dapat
menghasilkan pertumbuhan tunas sambung pucuk kakao. Penelitian ini disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap dengan 4 taraf perlakuan dan 6 ulangan.
Perlakuannya adalah variasi konsentrasi ekstrak bawang merah yang terdiri dari :
konsentrasi 0%, 30%, 60%, dan 90%. Data hasil pengamatan dianalisis secara
sidik ragam dengan uji F dan F hitung perlakuan yang lebih besar dari F tabel
dilanjutkan dengan Duncan’s New Multipe Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman entres kakao dengan ekstrak
bawang merah konsentrasi 0%, 30%, 60%, dan 90% memberikan pengaruh yang
sama terhadap pertumbuhan tunas sambung pucuk tanaman kakao. Disarankan
untuk dilakukan penelitian selanjutnya dengan meningkatkan konsentrasi ekstrak
bawang merah dan frekuensi perendaman yang lebih lama.

Kata kunci : Konsentrasi, entres, bawang merah, sambung pucuk, kakao

xi



THE EFFECT ONION EXTRACT (Allium cepa L..) ON THE GROWTH
OF COCOA (Theobroma cacao L.)

Abstract

This research was conducted in the Garden Nursery, Inang Sari Ltd,
Lubuk Basung, Agam from April to July 2015. The purpose of this research was
to find the best concentration of onion extract, which can promote growth of
grafted cocoa buds. A completely randomized design with four treatments (0%,
30%, 60% and 90% onion extract) and six replications was used. Data were
analyzed using the F test and significant differences further tested using Duncan’s
New Multipe Range Test at the 5% level. All treatments gave the same effect on
the growth of the grafted cocoa buds. It is suggested that further research should
use higher concentrations of onion extract and longer periods of immersion.

Keywords: Concentration, entres, onion, grafting, cocoa
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kakao (Theobrema Cacao 1..) memiliki arti makanan untuk
“Dewa”. Tanaman kakao berasal dari Amerika Selatan, dengan tempat tumbuhnya
di hutan hujan tropis. Tanaman kakao telah menjadi bagian dari kebudayaan
masyarakat selama 2000 tahun. Masyarakat Aztec dan Mayans di Amerika
Tengah telah membudidayakan tanaman kakao sejak lama, yaitu sebelum
kedatangan orang-orang Eropa (Fitriyati, 2008).

Kondisi lingkungan penanaman kakao yang paling baik adalah di daerah
tropis, seperti Indonesia. Di Indonesia kakao dapat ditanam didaerah ketinggian
sampai 800 meter di atas permukaan laut, pada suhu maksimum berkisar antara
30-32° C, dan suhu minimum berkisar antara 18 - 21° C. Suhu rata-rata di
Indonesia adalah sekitar 25° - 26° C (Siregar ef al., 1997).

Kakao (Theobrema cacao 1.) merupakan salah satu tanaman perkebunan
yang semakin banyak di kembangkan dan di budidayakan di Indonesia pada saat
ini. Hal tersebut di sebabkan prospek dan peluang kakao yang besar dan juga
diikuti oleh semakin meningkatnya permintaan pasar dunia terhadap kakao.
Pasokan biji kakao lokal masih belum mencukupi kebutuhan industri, sehingga
industri harus mencari pasokan biji kakao dari impor (Jasman, 2014). Pada tahun
2010 jumlah produksi tanaman kakao Indonesia yaitu 837,918 ton dengan luas
areal 1,650,356 Ha. Produksi tanaman kakao ini menurun pada tahun 2011 yaitu
sebesar 712,231 ton, dengan kenaikan luas areal menjadi 1,732,641 Ha. Produksi
tanaman kakao pada tahun 2012 yaitu 740,513 ton dengan peningkatan perluasan
areal tanaman menjadi 1,774,463 Ha. (Deptan, 2013).

Sumatera Barat sebagai salah satu sentra kakao untuk wilayah Indonesia
bagian barat, pada tahun 2010 jumlah produksi tanaman kakao mencapai 49,388
ton dari luas areal 101,861 Ha. Perkembangan luas areal tanaman kakao
meningkat pada tahun 2011 yaitu 134,115 Ha dengan produksi 44,613 ton.



Peningkatan luas areal kakao terus terjadi pada tahun 2012 yaitu 137,299 Ha
dengan peningkatan produksi menjadi 48,113 ton (Deptan, 2013).

Apabila pengelolaan tanaman kakao dilakukan secara tepat, maka masa
produksinya dapat bertahan lebih dari 25 tahun. Selain itu untuk keberhasilan
pembudidayaan kakao juga perlu di perhatikan tingkat kesesuaian lahan budidaya
dan juga faktor bahan tanam. Penggunaan bahan tanam kakao yang tidak unggul
mengakibatkan pencapaian produktivitas dan mutu biji kakao yang rendah, oleh
karena itu sebaiknya digunakan bahan tanam yang unggul dan bermutu tinggi
(Rahardjo, 1999).

Secara umum perluasan tanaman kakao terus meningkat, namun ternyata
tidak diikuti oleh peningkatan produksi tanaman kakao itu sendiri atau produksi
cenderung tidak stabil. Hal ini disebabkan oleh perubahan iklim yang ekstrim
seperti peningkatan suhu udara, perubahan pola curah hujan, peningkatan
permukaan air laut dan peningkatan frekuensi kejadian ekstrim, yaitu banjir dan
kekeringan, juga meningkatnya serangan hama dan penyakit, tanaman banyak
yang tua, dan tidak adanya penyuluhan tanaman kakao (Zulhefi, 2014).

Menurut Limbongan, ef al. (2012), Tanaman kakao dapat diperbanyak
dengan dua cara yaitu perbanyakan secara generatif maupun vegetatif. Namun,
perbanyakan bibit secara generatif memerlukan waktu lama karena benih kakao
harus dikecambahkan terlebih dahulu, kemudian dibibitkan sekitar enam bulan
sebelum ditanam di lapangan. Kelemahan lain menurut Winarmmo (1995),
perbanyakan bibit secara generatif juga memungkinkan terjadinya segregasi yang
mengakibatkan keragaman hasil biji. Sedangkan bahan tanam yang berasal dari
perbanyakan vegetatif seperti teknik sambung, teknik stek, dan okulasi akan
menghasilkan pertumbuhan dan produksi kakao lebih seragam dibandingkan
dengan perbanyakan yang dilakukan secara generatif. Salah satu perbanyakan
secara vegetatif yaitu teknik sambung pucuk dengan pekerjaannya lebih
sederhana, persentase tumbuh yang lebih tinggi, pertumbuhannya lebih cepat serta
produktivitasnya lebih tinggi. Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
sambung pucuk seperti batang bawah, batang atas/entres, umur, suhu, dan juga
cara pengikatan antar batang (Pujiyanto ef al., 2008).



Minat dan motivasi petani dalam budidaya kakao unggul berbasis genetik
terus meningkat. Dalam rangka mendorong minat dan motivasi petani, maka perlu
dilakukan pengembangan teknologi dalam perbanyakan klonal terhadap klon-klon
kakao unggul. Pada saat ini terdapat tiga metode perbanyakan klonal yang biasa
dilakukan petani yaitu sambung pucuk, sambung samping dan okulasi
(Limbongan dan Lansa, 2006).

Salah satu dari ketiga metode tersebut yaitu dengan menggunakan metode
sambung pucuk, selain berperan dalam mempercepat perbanyakan klon-klon
kakao unggul, juga efektif dilakukan dalam upaya rehabilitasi dan peremajaan
tanaman kakao. Bibit yang berasal dari sambung pucuk memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan dengan bibit yang berasal dari biji seperti cepat
berbunga dan berbuah, sifatnya yang dapat persis sama dengan induknya,
pertumbuhannya cenderung seragam dan juga tingkat keberhasilannya yang
tinggi, yakni sekitar 80%. Selain itu, dengan cara seperti ini mutu genetik dapat
dipertahankan bahkan di tingkatkan (BPTP Sulsel, 2013).

Keberhasilan sambung pucuk tanaman kakao ditandai dengan baiknya
pertautan entres dengan batang bawah dan juga munculnya tunas pada entres
yang disambungkan. Salah satu cara untuk memperbaiki proses pertautan dan
mempercepat tumbuhnya tunas pada entres adalah dengan memanfaatkan
nutrisi maupun zat pengatur tumbuh secara eksogen. Zat pengatur tumbuh yang
sering digunakan adalah auksin, sitokinin dan giberelin yang mempunyai peranan
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan untuk kelangsungan hidup suatu
tanaman. Zat pengatur tumbuh atau sering kita sebut dengan ZPT merupakan
senyawa organik bukan nutrisi pada konsentrasi yang rendah dapat mendorong,
menghambat atau secara kualitatif mengubah pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Devies, 1995). Pemberian ZPT penting untuk mensubstitusi zat
pengatur tumbuh sintetik dalam membantu mempercepat tumbuhnya tunas pada
entres yang dapat bersifat alami maupun sintetis. Namun, penggunaan nutrisi

maupun zat pengatur tumbuh sintetik tersebut biasanya mahal (Igbal et al., 2012).

Penggunaan nutrisi dan ZPT alami lebih menguntungkan dibandingkan
dengan sintetis. Bahan nutrisi dan zat pengatur tumbuh alami harganya lebih



murah dibandingkan dengan sintetis. Selain itu juga mudah diperoleh,
pelaksanaannya lebih sederhana, dan pengaruh zat pengatur tumbuh alami tidak
Jauh berbeda dengan zat pengatur tumbuh sintetis (Istyantini, 1996).

Salah satu nutrisi dan ZPT alami yang dapat digunakan adalah ekstrak
bawang merah yang mengandung auksin dan vitamin B1 (Thiamin) yang mampu
merangsang pertumbuhan akar dan tunas (Rahayu dan Berlian, 1997). Thiamin
juga berfungsi sebagai koenzim dalam metabolisme karbohidrat serta
meningkatkan aktivitas hormon yang terdapat dalam jaringan tanaman,
selanjutnya hormon tersebut akan mendorong pembelahan sel-sel baru (Srilestari,
2005). Thiamin dan Allicin yang juga terkandung dalam bawang merah akan
membentuk ikatan allithiamin yang mudah diserap oleh sel tumbuhan dan
membentuk efek fisiologis dalam pertumbuhan tunas dan daun (Sudirja, 2010).
Siskawati ef al. (2013) juga menambahkan bahwa umbi bawang merah
mengandung vitamin B1 (Thiamin) untuk pertumbuhan tunas, Riboflavin untuk
pertumbuhan dan reproduksi, asam nikotinat sebagai koenzim.

Menurut Kusdijanto (1998) cir Purwitasari (2004), ekstrak bawang merah
mengandung zat pengatur tumbuh yang mempunyai peranan mirip Asam Indol
Asetat (IAA). Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan konsentrasi 0,05%
hormon IAA atau IBA bisa meningkatkan keberhasilan penyambungan, caranya
dengan mencelupkan atau mengolesi kedua ujung yang akan dilekatkan, atau
menyemprotkan batang atas sebelum disambung (Wudianto, 2002). Sementara itu
Menurut Istyantini (1996), ekstrak bawang merah konsentrasi 30% dengan lama
perendaman 15 menit berpengaruh baik terhadap pertumbuhan akar stek pucuk
berbagai varietas krisan. Di lain pihak, menurut Setyowati (2004) pemberian
ekstrak bawang merah pada konsentrasi 60% memberikan hasil terbaik untuk
jumlah daun. Sedangkan pemberian ekstrak bawang merah pada konsentrasi 90%
memberikan hasil terbaik untuk luas daun pada stek mawar.

Siswanto ef al. (2010) juga menyatakan bahwa pemberian ekstrak bawang
merah dengan konsentrasi 500 g/l pada pertumbuhan bibit lada panjang
menghasilkan tunas lebih panjang, jumlah daun lebih banyak, tingkat kehijauan
daun lebih tinggi, dan tunas kering lebih berat. Menurut Eko (2005), perlakuan



lama perendaman 15 menit pada tanaman gaharu dengan menggunakan Rootone-

F cenderung menghasilkan rerata tinggi tunas paling tinggi, yaitu mencapai 4 cm.

Dari penjelasan diatas, diketahui bahwa kandungan Thiamin yang terdapat
pada ekstrak bawang merah akan mampu mendorong pembelahan sel-sel baru
untuk pertumbuhan tunas dan ekstrak bawang merah yang mempunyai peranan
mirip Asam Indol Asetat (IAA) akan mampu mengikat jaringan meristem
tanaman kakao yang telah dipotong. Dengan perendaman entres tanaman kakao ke
dalam larutan ekstrak bawang merah, akan mampu mempercepat pertumbuhan
tunas dan juga perekatan jaringan meristem tersebut, maka telah dilakukan
penelitian tentang “Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah (Alium
cepa L.) terhadap Pertumbuhan Hasil Sambung Pucuk Bibit Tanaman
Kakao (Theobroma cacao L.)".

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang digunakan sebagai dasar penelitian ini adalah :

1. Apakah pemberian ekstrak bawang merah (Alium cepa L.) pada
konsentrasi berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas sambung
pucuk kakao.

2. Berapakah konsentrasi tepat ekstrak bawang merah (4lium cepa L.) yang
dapat menghasilkan pertumbuhan tunas sambung pucuk kakao paling baik.

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak
bawang merah yang tepat, yang dapat menghasilkan pertumbuhan tunas sambung
pucuk kakao.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah dapat memberikan informasi dibidang
pendidikan pertanian khususnya tentang perendaman entres sambung pucuk kakao
dengan menggunakan ekstrak bawang merah guna meningkatkan kualitas dan
kuantitas bibit kakao.



BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Budidaya Tanaman Kakao (Theobroma cacao L)

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang berperan penting
bagi perekonomian Indonesia, terutama dalam penyediaan lapangan kerja, sumber
pendapatan petani dan sumber devisa bagi negara disamping mendorong

berkembangnya agrobisnis kakao dan agroindustri (Disbun, 2010).

Daerah penanaman kakao yang paling baik adalah di daerah tropis, seperti
Indonesia merupakan negara yang sangat potensial untuk penanaman kakao. Di
Indonesia tanaman kakao dapat ditanam sampai ketinggian 800 meter di atas
permukaan laut (Siregar ef al. 1997). Suhu maksimum untuk kakao sekitar 30-32°
C, sedangkan suhu minimum adalah sekitar 18-21° C. Suhu rata-rata di Indonesia
adalah sekitar 25°-26° C, maka kemungkinan untuk pengembangan kakao masih
besar (Susanto, 1994). Kisaran suhu optimum untuk pertumbuhan kakao mulia
adalah 18,8-27,9° C, dan untuk kakao lindak 22,4°-34,0° C (Wahyudi, ef al. 2008).

Biji kakao merupakan bahan utama pembuatan bubuk kakao atau cokelat.
Cokelat merupakan kategori makanan yang mudah dicerna oleh tubuh dan
mengandung banyak vitamin seperti vitamin Al, Bl, B2, C, D, dan E serta
beberapa mineral seperti fosfor, magnesium, zat besi, zinc, dan juga tembaga.
Cokelat juga terkenal mengandung antioksidan dan flavonoid yang sangat berguna
untuk mencegah masuknya radikal bebas ke dalam tubuh yang bisa menyebabkan
kanker. Cokelat juga mengandung lemak yang memiliki fungsi yang sama dengan
minyak zaitun dan mengandung mineral esensial untuk memperkuat tulang, kuku,

rambut, dan juga kulit (Haryadi, 2012).

Menurut Puslitbangbun (2012), Indonesia merupakan negara penghasil
kakao ketiga di dunia setelah Pantai Gading dan Ghana, hal ini juga didukung
oleh BBPPTP Surabaya (2013), yang menulis bahwa Indonesia merupakan salah
satu negara pemasok utama kakao dunia setelah Pantai Gading (38,3%) dan
Ghana (20,2%) dengan persentasi 13,6%.

Karmawati ef al. (2010) menyebutkan bahwa kakao Indonesia, khususnya
yang dihasilkan oleh rakyat, di pasar Internasional masih dihargai paling rendah



karena citranya yang kurang baik yakni didominasi oleh biji-biji tanpa
fermentasi, biji-biji dengan kadar kotoran tinggi serta terkontaminasi serangga,
jamur dan mitotoksin. Sebagai contoh, pemerintah Amerika Serikat terus
meningkatkan diskonnya dari tahun ke tahun. Citra buruk inilah yang
menyebabkan ekspor kakao ke China atau negara lain harus melalui Malaysia atau
Singapura terlebih dahulu. Dia juga menambahkan bahwa kelompok negara Asia
diperkirakan akan terus mengalami peningkatan konsumsi seiring dengan
pertumbuhan ekonomi di kawasan ini, sedikit saja kenaikan tingkat konsumsi di
Asia, akan meningkatkan produksi kakao di Asia. Kapasitas produksi kakao di
beberapa Negara Asia Pasifik lain seperti Papua New Guinea, Vietnam dan
Fhilipina masih jauh di bawah Indonesia baik dalam hal luas areal maupun total
produksi, oleh karena itu dibanding Negara lain, Indonesia memiliki beberapa
keunggulan dalam hal pengembangan kakao, antara lain ketersediaan lahan yang
cukup luas, biaya tenaga kerja relatif murah, potensi pasar domestik yang besar

dan sarana transportasi yang cukup baik.

Kakao merupakan satu-satunya dari 22 jenis marga Theobroma, suku
Sterculiaceae, yang diusahakan secara komersial. Menurut Tjitrosoepomo

(1988) sistematika tanaman ini sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Anak divisi  : Angioospermae
Kelas : Dicotyledoneae

Anak kelas  : Dialypetalae

Bangsa : Malvales

Suku : Sterculiaceae
Marga : Theobroma

Jenis : Theobroma cacao L

Menurut Wood (1975), kakao dibagi tiga kelompok besar, yaitu criollo,
forastero, dan trinitario. Sifat criollo antara lain adalah pertumbuhannya kurang
kuat, daya hasil lebih rendah daripada forastero, relatif gampang terserang hama
dan penyakit, permukaan kulit buah criollo kasar, berbenjol-benjol dan alur-



alurnya jelas. Kulit ini tebal tetapi lunak sehingga mudah dipecah. Kadar lemak
biji lebih rendah daripada forastero tetapi ukuran bijinya besar, bulat, dan
memberikan citarasa khas yang baik.

Menurut Limbongan et al. (2012), Tanaman kakao dapat diperbanyak
dengan dua cara yaitu perbanyakan secara generatif maupun vegetatif. Namun,
perbanyakan tanaman secara generatif memerlukan waktu lama karena benih
kakao harus dikecambahkan terlebih dahulu, kemudian dibibitkan sekitar enam
bulan sebelum ditanam di lapangan. Kelemahan lain menurut Winarno (1995),
perbanyakan tanaman secara generatif juga memungkinkan terjadinya segregasi

yang mengakibatkan keragaman hasil biji.

Perbanyakan tanaman secara vegetatif akan menghasilkan populasi
tanaman homogen dalam sifat-sifat genetiknya. Perbanyakan secara vegetatif
dilakukan dengan menggunakan bagian-bagian tanaman seperti cabang, ranting,
pucuk, daun, umbi dan akar. Prinsipnya adalah merangsang tunas adventif yang
ada dibagian-bagian tersebut agar berkembang menjadi tanaman sempurna yang
memiliki akar, batang dan daun sekaligus. Perbanyakan secara vegetatif dapat
dilakukan dengan cara cangkok, rundukan, stek dan sambungan (Agromedia,
2007).

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai
arti penting bagi masyarakat baik dilihat dari nilai ekonomisnya yang tinggi
maupun dari kandungan gizinya. Dalam dekade terakhir ini permintaan akan
bawang merah untuk konsumsi dan bibit dalam negeri mengalami peningkatan,
sechingga Indonesia harus mengimpor untuk memenuhi kebutuhan tersebut
(Sumarni dan Hidayat, 2005).

Umbi bawang merah sebagian besar terdiri dari air. Dari 100 gram umbi
terdapat 80-85% air, kalori 30 kal, protein 1,5%, lemak 0,3%, karbohidrat 9,2%,
p-karotene 50,00 IU, Thiamin (vitamin B1) 30,00 mg, Riboflavin (vitamin B2)
0,04 mg, Niasin 20,00 mg, Asam askorbat (vitamin C) 9,00 mg, kalium 334,00
mg, zat besi 0,80 gr, Fosfor 40,00 mg, Fruktosa 10-40%, gula reduksi 10-15%,
dan Sakharosa 5-8% (Schneider, 1985).



Ditinjau dari kandungan gizinya, bawang merah bukan hanya merupakan
sumber karbohidrat, protein, lemak, vitamin, atau mineral. Namun, komponen-
komponen tersebut ada di dalam bawang merah walaupun dalam jumlah sedikit.
Komponen lainnya, seperti minyak atsiri juga terkandung di dalam umbi bawang
merah. Komponen ini lah yang sebenarnya banyak dimanfaatkan untuk penyedap
rasa makanan, bakterisida, fungisida, obat-obatan dan juga mengandung auksin
dan vitamin B1 (Thiamin) yang mampu merangsang pertumbuhan akar dan tunas
(Rahayu dan Berlian, 1997). Bawang merah juga mengandung minyak atsiri,
sikloaliin, metilaliin, dihidroaliin, flavonglikosida, kuersetin, saponin, peptida,
fitohormon, vitamin dan zat pati (Anonim, 2008).

Thiamin juga berfungsi sebagai koenzim dalam metabolisme karbohidrat
serta meningkatkan aktivitas hormon yang terdapat dalam jaringan tanaman,
selanjutnya hormon tersebut akan mendorong pembelahan sel-sel baru (Srilestari,
2005). Thiamin dan Allicin yang juga terkandung dalam bawang merah akan
membentuk ikatan allithiamin yang mudah diserap oleh sel tumbuhan dan
membentuk efek fisiologis dalam pertumbuhan tunas dan daun (Sudirja, 2010).
Siskawati ef al. (2013) juga menambahkan bahwa umbi bawang merah
mengandung vitamin Bl (Thiamin) untuk pertumbuhan tunas, Riboflavin untuk
pertumbuhan dan reproduksi, asam nikotinat sebagai koenzim.

Selain Thiamin, bawang merah juga mengandung auksin yang berfungsi
merangsang pemanjangan batang, pertumbuhan, percabangan akar, perkembangan
buah, dominansi apikal, fototropisme, gravitropisme, dan pemanjangan sel,
Meristem apikal suatu tunas merupakan tempat utama sintesis auksin. Karena
auksin dari apeks tunas bergerak turun ke daerah pemanjangan sel, sehingga
hormon akan merangsang pertumbuhan sel-sel tersebut (Rifai, 2012).

Menurut Kusdijanto (1998) dalam Purwitasari (2004), ekstrak bawang
merah mengandung zat pengatur tumbuh yang mempunyai peranan mirip Asam
Indol Asetat (IAA). Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan konsentrasi 0,05%
hormon IAA atau IBA bisa meningkatkan keberhasilan penyambungan, caranya
dengan mencelupkan atau mengolesi kedua ujung yang akan dilekatkan, atau

menyemprotkan batang atas sebelum disambung (Wudianto, 2002).
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Penggunaan bawang merah sebagai salah satu zat pengatur tumbuh telah
dilakukan pada beberapa jenis tanaman. Menurut Istyantini (1996), ekstrak
bawang merah konsentrasi 30% dengan lama perendaman 15 menit berpengaruh
baik terhadap pertumbuhan akar stek pucuk berbagai varietas krisan. Setyowati
(2004) melaporkan pemberian ekstrak bawang merah pada konsentrasi 60%
memberikan hasil terbaik untuk jumlah daun. Sedangkan pemberian ekstrak
bawang merah pada konsentrasi 90% memberikan hasil terbaik untuk luas daun
pada stek mawar. Bawang merah memberikan pengaruh yang nyata tehadap
panjang tunas, jumlah daun, tingkat kehijauan daun dan berat kering tunas pada
stek cabe jawa (Sekta, 2005). Sementara itu Eko (2005) juga melaporkan
perlakuan lama perendaman 15 menit pada tanaman Gaharu cenderung
menghasilkan rerata tinggi tunas paling tinggi.

B. Sambung Pucuk

Sambung pucuk adalah salah satu cara pengembangbiakan tanaman yang
digunakan untuk menyambung salah satu bagian tanaman ke pohon lain, sehingga
tumbuh menjadi satu tanaman tunggal. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
kualitas tanaman, hasil panen dan kualitas produksi dalam waktu singkat.
Sambung pucuk adalah teknik perbanyakan secara Vegetatif dimana tanaman
(bibit) yang baru tumbuh akan persis sama dengan tanaman aslinya, sehingga bisa
kita pasang varietas yang diinginkan (Deptan, 2013).

Bibit yang akan disambung pucuk dipotong batangnya dengan menyisakan
daun 3-5 helai, batang yang sudah dipotong dibelah dengan menyerupai huruf V,
entres diiris/disayat sebelah menyebelah sampai runcing seperti baji, panjang
sayatan 2-3 cm. Entres perlahan-lahan dimasukan pada batang bibit dengan
kondisi tegak lurus dan diikat dengan plastik es yang telah di tarik memanjang
serta ditutup dengan plastik sungkup, diusahakan jangan ada air masuk karena
bisa mempengaruhi pertumbuhan entres dan bisa menyebabkan kematian.
Sambungan baru bisa dibuka pada umur 3-4 minggu setelah tumbuh. Ikatan pada
entres menyatu dengan batang bibit setelah penyambungan berumur 1,5 - 2 bulan,
bibit disalurkan setelah berumur 2-3 bulan dan siap untuk ditanam. Sedangkan
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keberhasilan penyambungan itu sendiri sangat tergantung pada kualitas batang
bawah dan entres (Ditjenbun, 2006).

Menurut Pujiyanto er al. (2008), Faktor-Faktor yang perlu di perhatikan
pada pelaksanaan sambung pucuk yaitu :

1. Batang Bawah

Pemilihan batang bawah pada sambung pucuk sampai saat ini belum
banyak di perhatikan, tetapi yang lazim digunakan adalah benih yang bernas dan
ukurannya besar. Tujuannya adalah agar pertumbuhannya kuat sehingga dapat
segera disambung. Benih yang digunakan sebagai sumber batang bawah kakao
umumnya merupakan hasil persarian bebas. Idealnya sumber benih untuk batang
bawah kakao berasal dari proses persarian terkendali antarklon yang diketahui
potensi genetiknya.

2. Batang Atas/entres

Entres merupakan potongan batang atas yang digunakan sebagai
penyambung dalam teknik perbanyakan tanaman dengan menyambung. Entres
yang akan digunakan untuk menyambung harus dipilih dari tanaman yang baik
yaitu tanaman yang memiliki pertumbuhan baik, produktifitas tinggi. Entres yang
digunakan untuk menyambung biasanya diambil dari kebun sendiri ataupun dapat
diambil dari balai penelitian (Purnomo, 2009).

Entres diambil dari cabang produktif dengan diameter cabang 10 — 15 mm
dengan panjang sekitar 20 cm. Entres yang baik digunakan untuk sambung pucuk
biasanya diperoleh dari cabang plagiotrop yang berwarna hijau kecoklatan hingga
coklat, berdiameter 0,75-1,50 cm dan memiliki 3-5 mata tunas (Wahyudi, 2008).

Namun demikian, penggunaan entres berdasarkan kriteria tersebut masih
sering menunjukkan variasi terhadap pertumbuhan tunas yang terbentuk (tumbuh)
pada entres tersebut. Adapun aspek yang diduga mempengaruhi variasi atau
perbedaan pertumbuhan tunas dari entres-entres tersebut adalah ukuran mata tunas
yang terdapat pada setiap ketiak daun kakao. Selanjutnya, ukuran mata tunas pada
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ketiak daun sangat berhubungan dengan ukuran diameter pangkal tangkai daun
(Mertade dan Basri, 2011).

3. Umur

Umur tanaman berkaitan dengan diameter batang dan ketuaan batang yang
akan berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan sambung pucuk. Batang atas dan
batang bawah sebaiknya dipilih yang mewakili warna dan diameter batang hampir
sama sehingga dapat diperoleh persentase keberhasilan yang tinggi.

4. Suhu

Suhu mempengaruhi aktivitas tumbuh tanaman termasuk juga pada
keberhasilan sambung pucuk. Suhu berpengaruh terhadap kecepatan pembentukan
sel-sel parenkim penyusun jaringan kalus. Seperti pada okulasi, suhu optimum
pembentukan kalus sambung pucuk adalah 27-29° C.

5. Pengikatan

Pengikatan pada sambung pucuk merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh besar terhadap keberhasilan sambung pucuk, karena untuk
pembentukan jaringan kambium baru pada kalus diperlukan adanya tekanan
mekanis. Dengan demikian, keeratan pengikatan dan jenis tali yang digunakan
sangat berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan.



BAB III. BAHAN DAN METODA

A. Tempat dan Waktu

Kegiatan telah dilakukan di Kebun Pembibitan PT. Inang Sari, Lubuk
Basung, Kabupaten Agam. Kegiatan ini berlangsung dari tanggal 13 April sampai
12 Juli 2015, yang jadwal kegiatannya dapat dilihat pada Lampiran 1.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam kegiatan ini terdiri atas pisau okulasi, kotak
entres, ember, blender, penyaring, gunting pangkas, kertas label, kamera, alat tulis
dan lain-lain. Sedangkan bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah
adalah bibit kakao berumur 4 bulan yang berasal dari PT. Inang Sari, Lubuk
Basung dimana klon TSH 858 sebagai batang bawah dan ICS 60 sebagai batang
atas atau entres, diambil dari pohon induk unggul yang berumur 16 tahun
(karakteristik masing-masing klon dapat dilihat pada Lampiran 2), bawang merah,

kantong plastik es mambo bening dengan ukuran 5 cm x 20 ¢m, dan waring.

C. Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 taraf perlakuan konsentrasi ekstrak bawang merah
untuk perendaman entres tanaman kakao. Masing-masing perlakuan di ulang
sebanyak 6 kali, sehingga terdapat 24 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan
terdiri dari 6 bibit, dan 3 bibit diantaranya diambil sebagai sampel, sehingga
seluruhnya berjumlah 144 bibit dalam polybag dan terdapat 72 bibit dalam
polybag sebagai sampel. Denah penempatan bibit kakao dalam satu satuan
percobaan dapat dilihat pada Lampiran 4, dengan perlakuan konsentrasi ekstrak
bawang merah yang digunakan terdiri dari :

0% : A
30% : B
60% : C

90% : D
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Hasil pengamatan dianalisis secara sidik ragam dengan uji F pada taraf
nyata 5% dan bila F hitung berbeda nyata maka dilanjutkan dengan Duncan’s
New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

D. Pelaksanaan
1. Persiapan Lokasi Pembibitan

Lokasi percobaan dibersihkan dari gulma dan sampah yang dapat
mengganggu lokasi pembibitan. Kemudian dibuat saluran drainase sekitar lokasi

percobaan untuk menghindari dari air yang berlebihan di lokasi percobaan.

2. Penyediaan Bibit

Bibit tanaman kakao dengan klon TSH 858 yang digunakan untuk batang
bawah adalah bibit yang telah berumur 4 bulan. Kemudian dilakukan
penyeleksian dan dicari pertumbuhannya yang seragam yaitu diameter batang
sama, jarak antar nodus sama serta bebas dari serangan hama dan penyakit.
Diusahakan bibit batang bawah dengan entres yang akan disambung mempunyai
diameter yang sama atau tidak jauh berbeda agar batang bawah dan entres mudah
menyatu dan pertumbuhan bibit setelah disambung menjadi lebih baik.

3. Penyediaan Entres

Bahan tanam atau entres yang digunakan diperoleh dari kebun entres PT.
Inang Sari, Lubuk Basung, Agam yaitu klon ICS 60. Entres diambil dari cabang
produktif dengan diameter cabang 10-15 mm dengan panjang sekitar 20 cm.
Entres yang baik digunakan untuk sambung pucuk biasanya diperoleh dari cabang
plagiotrop yang berwarna hijau kecoklatan hingga coklat, berdiameter 0,75-1,50
cm dan memiliki 3-5 mata tunas (Wahyudi, 2008). Entres harus segera digunakan
untuk sambung, karena penundaan penyambungan lebih dari satu hari sejak
pengambilan entres akan menurunkan persentase bibit jadi dan memperlambat
pertumbuhan (Mahfudin, 2000).

4. Pembuatan Ekstrak Bawang Merah
Umbi bawang merah dihaluskan dengan juiser sebanyak 2,5 kilogram
tanpa tambahan air, kemudian disaring dengan menggunakan kain penyaring

untuk memisahkan cairan dengan ampasnya. Hasil saringan dijadikan larutan stok
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dengan konsentrasi 100%. Untuk membuat konsentrasi lain seperti 30 %, 60 %
dan 90 % digunakan rumus pengenceran M; V| = M; V2 dengan takaran 1000 ml
pada masing-masing perlakuan (Lihat Lampiran 5).

Entres direndam selama 15 menit. Menurut Eko (2005) perlakuan lama
perendaman dengan menggunakan Rootone-F selama 15 menit cenderung
menghasilkan rerata tinggi tunas paling tinggi pada tanaman gaharu. Setelah
dilakukan perendaman maka penyambungan langsung dilakukan.

S. Pelaksanaan Penyambungan

Untuk mengurangi tingkat transpirasi pada entres, maka pelaksanaan
penyambungan dilakukan pada pagi hari. Tahapan penyambungan adalah : Entres
dipotong dengan panjang 20 cm, pada entres yang dipotong terdapat 5 mata tunas,
kemudian entres direndam sesuai dengan perlakuan, yaitu dengan konsentrasi 0%,
30%, 60%, dan 90% selama 15 menit. Selanjutnya batang bawah yang telah
berumur 4 bulan dipotong pada ketinggian sekitar 20 cm dari pangkal batang.
Tepat ditengah potongan dibelah dengan pisau sedalam 2 cm membentuk celah
(V). Setelah entres direndam selama 15 menit, bagian pangkal entres disayat pada
kedua belah sisinya sepanjang 2 cm untuk membentuk baji. Bagian baji dari entres
disisipkan kedalam celah batang bawah dan diusahakan agar kambium entres
dengan batang bawah menyatu lalu diikat kuat dengan plastik es yang telah di
tarik memanjang mulai dari bawah kearah atas dan berakhir lagi dibawah.

Bibit yang telah disambung kemudian ditutup dengan sungkup plastik
transparan dari ujung entres sampai pangkal bawah untuk menjaga kelembapan
disekitar lingkungan bidang sambung. Kemudian bibit yang telah disambung
ditempatkan dibawah naungan. Setelah tanaman disambung, masing-masing
diberi label sesuai perlakuan dan ditempatkan menurut denah yang telah
ditentukan (Lampiran 3).

6. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan setelah penyambungan batang bawah dengan
batang atas. Label perlakuan dipasang pada setiap unit percobaan sesuai dengan
denah penempatan perlakuan.
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E. Pemeliharaan
Pemeliharaan dan perawatan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan,
membuang tunas batang bawah dan membuka sungkup. Penyiraman dilakukan
secara kontiniu 1 sampai 2 kali sehari terutama pada musim kering. Jumlah air
siraman pada bibit sama sehingga kelembaban tanahnya juga sama. Penyiangan

gulma yang tumbuh disekitar tanaman dalam polybag dicabut dengan tangan.

Selain itu pemeliharaan juga membuang setiap tunas yang tumbuh
dibawah sambungan (batang bawah). Sungkup sambungan dibuka pada saat mata
tunas entres telah pecah, tapi tali plastik pengikat dibuka setelah tunas berumur 3

bulan karena dikhawatirkan bidang sambungan masih lemah.

F. Pengamatan

Untuk setiap hasil pengamatan akhir ditampilkan dalam bentuk tabel.

Variabel yang diamati dalam percobaan ini adalah :
1. Jumlah Tunas Entres (buah)

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui banyak tunas yang tumbuh
dengan cara menghitung jumlah tunas yang tumbuh pada entres, dengan kriteria
tunas yang muncul dari mata tunas yang telah pecah dan tumbuh sepanjang lebih
dari 1,5 cm. Pengamatan ini dilakukan pada akhir pengamatan yang data hasil
pengamatan tersebut akan ditampilkan dalam bentuk tabel.

2. Panjang Tunas Terpanjang (cm)

Pengamatan panjang tunas terpanjang dilakukan dengan cara mengukur
dari pangkal tunas sampai ketitik tumbuh tunas. Tunas yang diukur adalah tunas
yang terpanjang yang dilakukan pada akhir pengamatan. Data yang telah
diperoleh ditampilkan dalam bentuk tabel.

3. Muncul Tunas (hari)

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui hari pertama tunas tumbuh
pada tiap mata tunas yang ada pada entres yang disambung. Caranya adalah
dengan melakukan pengamatan pada semua sampel yang ada setiap hari sampai
semua tunas tumbuh pada semua sampel yang diamati dengan kriteria munculnya
tunas dari mata tunas yang telah pecah dengan panjang 0,5 ¢cm. Dari setiap tunas
yang tumbuh tiap harinya dicatat hari ke berapa tumbuh tunas dan pada sampel
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keberapa. Data yang telah didapat kemudian dianalisa dengan statistika serta
ditampilkan dalam bentuk tabel.
4. Jumlah Daun (helai)

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyak daun yang
tumbuh pada tiap sampel yang diamati. Caranya adalah dengan menghitung
jumlah daun yang muncul dan telah terbuka sempurna pada entres tiap perlakuan
pada akhir pengamatan, yang data hasil pengamatan tersebut akan ditampilkan
dalam bentuk tabel.

5. Panjang Daun Terpanjang (cm)

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui panjang daun yang tumbuh
pada tiap sampel yang diamati sehingga diketahui pada perlakuan yang mana
diperoleh panjang daun yang terbaik. Caranya adalah pada pengukuran panjang
daun digunakan daun terpanjang dengan mengukur dari pangkal daun hingga
ujung daun dengan menarik garis lurus melalui ibu tulang daun, Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan alat ukur (penggaris) pada akhir pengamatan.
Data hasil yang telah diperoleh kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel.

6. Lebar Daun Terlebar (cm)

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui lebar daun yang tumbuh pada
tiap sampel yang diamati sehingga diketahui pada perlakuan yang mana diperoleh
lebar daun yang terbaik. Caranya adalah mengukur dari sisi kiri daun ke sisi kanan
daun tegak lurus dengan ibu tulang daun pada bagian daun yang terlebar.
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat ukur (penggaris) pada akhir
pengamatan, setelah itu data dianalisa dengan statistika dan ditampilkan dalam
bentuk tabel.

7. Persentase Sambungan Hidup (%)

Pengamatan ini dilakukan pada akhir pengamatan dengan kriteria jumlah
sambungan yang masih segar ditambah sambungan jadi, kemudian data dianalisa
dengan statistika serta ditampilkan dalam bentuk tabel.

Persentase sambungan hidup (%) dihitung dengan menggunakan rumus :

Jumlah sambungan hidup
Sambungan hidup (%) = x 100 %
Jumlah semua bibit yang disambung
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8. Persentase Sambungan Jadi (%)

Pengamatan persentase sambungan jadi dilakukan setelah sambungan
berumur 75 hari setelah sambung. Kriteria sambungan jadi apabila entres
membentuk daun baru, tinggi benih 30-50 ¢cm, jumlah daun minimal 6 helai, dan
diameter batang minimal 0,3 mm kemudian data dianalisa dengan statistika serta
ditampilkan dalam bentuk tabel.

Persentase sambungan jadi (%) dihitung dengan menggunakan rumus :

Jumlah sambungan jadi
Sambungan jadi (%) = x 100 %
Jumlah semua bibit yang disambung




BAB 1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Jumlah Tunas Entres

Dari analisis statistik dalam perlakuan konsentrasi berbeda pada
perendaman entres menggunakan ekstrak bawang merah memberikan pengaruh
yang berbeda tidak nyata terhadap jumlah tunas entres pada sambung pucuk
tanaman kakao (Rata-rata jumlah tunas ditampilkan pada Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah tunas kakao dengan perendaman entres menggunakan beberapa
konsentrasi ekstrak bawang merah.

Konsentrasi ekstrak

R Jumlah Tunas (buah)
0 2,22
30 2,06
60 2,33
90 2,39
KK = 15%

Angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Jumlah tunas seperti yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan adanya
pengaruh yang berbeda tidak nyata antara tanaman tanpa diberi ekstrak bawang
merah dengan tanaman yang diberi konsentrasi ekstrak bawang merah yang
berbeda, yaitu berkisar antara 2,06-2,39 tunas, yang mana hasil ini tidak jauh
berbeda dengan hasil penelitian Sudjijo (2008) yang mendapatkan jumlah tunas
berkisar antara 2,27-2,93 tunas, hal ini diduga karena ikatan allithiamin yang akan
membentuk efek fisiologis dalam pertumbuhan tunas dan daun belum terserap
sempurna dan kandungan hormon endogen sudah optimal untuk memacu proses

pembelahan sel dan signifikan sel menjadi tunas baru.

Krisnamoorthy (1981) menyatakan bahwa inisiasi dan pembentukan tunas
dikontrol oleh adanya interaksi antara auksin dan sitokinin. Perbandingan antara
auksin dan sitokinin yang tepat akan meningkatkan pembelahan sel dan signifikan
sel. Hal ini juga didukung oleh (Nurhadi, 1986) yang menyatakan proses
signifikan mata tunas dipengaruhi oleh keseimbangan antara hormon auksin dan
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hormon sitokinin yang ada dalam tanaman. Irwanto (2003) menambahkan bahwa
pertumbuhan dan perkembangan dikontrol oleh adanya keseimbangan hormon

dalam tanaman.
B. Panjang Tunas Terpanjang

Dari analisis statistik dalam perlakuan konsentrasi berbeda pada
perendaman entres menggunakan ekstrak bawang merah memberikan pengaruh
yang berbeda tidak nyata terhadap panjang tunas entres pada sambung pucuk
tanaman kakao (tabel sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 7b, dan data hasil
panjang tunas ditampilkan pada Tabel 2).

Tabel 2. Panjang tunas kakao dengan perendaman entres menggunakan beberapa
konsentrasi ekstrak bawang merah.
Konsentrasi ekstrak

Panjang tunas terpanjang (cm)

bawang merah (%)
0 1313
30 11,09
60 13,07
90 14,26
KK =22,27%

Angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%

Panjang tunas terpanjang pada bibit kakao yang entresnya direndam
dengan ekstrak bawang merah juga menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata
seperti yang terlihat pada Tabel 2, dengan panjang tunas berkisar antara 11,09-
14,26 cm. Hal ini diduga karena telah tersedianya thiamin, auksin dan sitokinin
endogen pada tanaman, maka tanaman mampu melakukan proses pembelahan dan
pemanjangan sel, sehingga perendaman menggunakan ekstrak bawang merah

tidak lagi berpengaruh terhadap panjang tunas entres kakao.

Pertumbuhan panjang tunas dipengaruhi oleh thiamin, auksin dan
sitokinin. vitamin Bl (Thiamin) akan mampu merangsang pertumbuhan tunas
(Rahayu dan Berlian, 1997). Thiamin berfungsi sebagai koenzim dalam
metabolisme karbohidrat serta meningkatkan aktivitas hormon yang terdapat
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dalam jaringan tanaman, selanjutnya hormon tersebut akan mendorong
pembelahan sel-sel baru (Srilestari, 2005). Sitokinin akan merangsang
pembelahan sel melalui peningkatan laju sintesis protein, sedangkan auksin akan
memacu pemanjangan sel-sel, sehingga menyebabkan pemanjangan batang
(Lakitan, 1996). Mekanisme kerja auksin dalam mempengaruhi pemanjangan sel-
sel tanaman dapat dijelaskan sebagai berikut, auksin memacu protein tertentu
yang ada di membran plasma sel tumbuhan untuk memompa ion H" ke dinding
sel. Ion H" ini mengaktifkan enzim tertentu sehingga memutuskan beberapa ikatan
silang hidrogen rantai molekul selulosa penyusun dinding sel. Sel tumbuhan
kemudian memanjang akibat air yang masuk secara osmosis. Setelah
pemanjangan, sel terus tumbuh dengan mensintesis kembali material dinding sel

dan sitoplasma (Irwanto, 2003).
C. Muncul Tunas

Dari analisis statistik ternyata pemberian perlakuan konsentrasi berbeda
pada perendaman entres menggunakan ekstrak bawang merah memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap waktu muncul tunas tanaman kakao.
Hal ini disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Muncul tunas kakao dengan perendaman entres menggunakan
beberapa konsentrasi ekstrak bawang merah.

';;’;Sa‘:;“:f;:ﬁsgi’)‘ Muncul tunas (hari)
0 9.28
30 8.83
60 8,61
90 8,72
KK = 13.33%

Angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian konsentrasi yang berbeda
pada entres menggunakan ekstrak bawang merah memberikan pengaruh yang
berbeda tidak nyata terhadap waktu muncul tunas. Hal ini diduga karena entres
yang di rendam selama 15 menit dalam larutan ekstrak bawang merah belum
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menyerap sempurna sehingga belum memberikan respon nyata terhadap waktu
muncul tunas. Hal ini juga diperkuat oleh Panjaitan (2000) cit. Permatasari (2013)
bahwa salah satu faktor yang menentukan keberhasilan penggunaan ZPT adalah
lamanya setek direndam dalam larutan, semakin lama setek direndam dalam

larutan maka semakin meningkat larutan yang terserap didalam setek.

Hal lain yang diduga juga ikut berpengaruh adalah kurangnya penyerapan
unsur hara oleh akar dari dalam tanah. Seperti yang dijelaskan oleh Kuswara
(2004) yang menyatakan penyerapan unsur hara oleh akar akan menghasilkan
karbohidrat, lemak, protein, dan asam nukleat, serta beberapa jenis hormon, zat
makanan yang cukup akan mempengaruhi pembelahan sel pada jaringan meristem
samping pada batang atas.

D. Jumlah Daun

Dari analisis statistik pemberian konsentrasi berbeda pada perendaman
entres menggunakan ekstrak bawang merah memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman kakao dengan rata-rata jumlah daun
seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah daun kakao dengan perendaman entres menggunakan beberapa
konsentrasi ekstrak bawang merah (Data telah ditransformasi dengan Vy).

%:‘E?;rfgf}( Jumlah daun (helai)
0 8,39
30 6,61
60 9,19
90 10,92
KK =21,03%

Angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Berdasarkan hasil data transformasi Vy yang telah diperoleh pada
pengamatan jumlah daun dengan menghitung juga tanaman sampel yang telah
terserang VSD, dapat disimpulkan bahwa pemberian konsentrasi yang berbeda
pada perendaman entres menggunakan ekstrak bawang merah memberikan
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pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap jumlah daun yaitu berkisar 6,61-
10,92 helai.

Jumlah daun sangat dipengaruhi oleh panjang dan jumlah tunas yang
tumbuh. Pada penelitian ini panjang dan jumlah tunas yang tumbuh berbeda tidak
nyata, sehingga jumlah daun yang dihasilkan juga berbeda tidak nyata. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Goldworthy dan Fisher (1992) bahwa jumlah daun akan
dipengaruhi oleh panjang tunas. Irwanto (2001) juga menambahkan bahwa
banyaknya jumlah daun yang terbentuk tergantung pada banyaknya jumlah tunas,
tunas yang banyak akan menghasilkan jumlah daun yang banyak pula. Pernyataan
ini juga didukung oleh Pamungkas er al. (2009) yang menyatakan bahwa jumlah
daun dipengaruhi oleh panjang tunas, semakin panjang tunas maka akan
menghasilkan daun yang banyak, karena daun muncul dari buku-buku tunas

tersebut.
E. Panjang Daun Terpanjang dan Lebar Daun Terlebar

Dari analisis statistik ternyata pemberian perlakuan konsentrasi berbeda
pada perendaman entres menggunakan ekstrak bawang merah memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap panjang daun dan lebar daun
sambung pucuk tanaman kakao (tabel sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 7e
dan 7f).

Tabel 5. Panjang daun dan lebar daun kakao dengan perendaman entres
menggunakan beberapa konsentrasi ekstrak bawang merah.

Konsentrasi ekstrak Panjang daun terpanjang (cm)  Lebar daun terlebar (cm)

bawang merah (%)
0 19,33 7,67
30 16,27 6,70
60 19.48 8.25
90 19,30 8.16

KK =15,91% KK = 14,91

Angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Hasil yang didapat dari perhitungan panjang daun terpanjang ini sangat
berhubungan erat dengan perhitungan lebar daun terlebar yang juga tidak
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menunjukkan perbedaan yang signifikan antara konsentrasi satu dengan yang
lainnya. Panjang daun pada pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah pada
entres berkisar antara 16,27-19,48 cm dan lebar daun yang berkisar antara 6,70-
8.25 cm, hal ini diduga karena belum seimbangnya pembelahan sel yang terjadi
pada tanaman kakao tersebut, seperti yang telah dijelaskan oleh Lakitan (2004)
bahwa pertambahan panjang daun dan lebar daun dipengaruhi oleh pembelahan
sel yang berlangsung secara antiklinal dan periklinal. Panjang daun dan lebar daun
menunjukkan tingkat pembelahan secara periklinal dan antiklinal yang relatif

seimbang.

Belum sempurnanya peresapan ekstrak bawang merah pada entres juga
ikut berpengaruh dalam pemanjangan daun sehingga menyebabkan kurang
maksimalnya proses pembelahan sel, dan apabila unsur hara cukup pertumbuhan
panjang daun akan terus berlangsung sampai ukuran maksimal dengan panjang
daun dewasa sekitar 30 cm dan lebar sekitar 10 cm tercapai, biasanya organ daun
mempunyai pertumbuhan terbatas, Prawinata et al. (1994), menjelaskan bahwa di
dalam daun terdapat kelompok sel yang tetap embrionik dan membelah, yang
apabila telah mencapai ukuran dewasa beberapa organnya tidak lagi bertambah
dan titik tumbuh daun terdapat pada bagian ujungnya.

Pamungkas ef al. (2009) menyatakan bahwa perlakuan lama perendaman
berkaitan dengan proses masuknya fitohormon kedalam sel tanaman. Mekanisme
masuknya fitohormon kedalam sel tanaman melalui proses absorbsi. Menurut
Lakitan (1996), proses absorbsi pada sel tanaman dipengaruhi oleh permeabilitas
membran sel dan perbedaan air antara di dalam dengan di luar sel. Absorbsi oleh
sel tanaman akan meningkatkan tekanan turgor dalam sel, yang selanjutnya akan

terjadi pembesaran sel.
F. Persentase Sambungan Hidup

Dari analisis statistik yang telah dilakukan, ternyata pemberian konsentrasi
berbeda pada perendaman entres kakao menggunakan ekstrak bawang merah
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap persentase sambungan
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hidup sambung pucuk tanaman kakao (tabel sidik ragam dapat dilihat pada
Lampiran 7g. dan rata-rata persentase sambung hidup ditampilkan pada Tabel 6).

Tabel 6. Persentase sambungan hidup kakao dengan perendaman entres
menggunakan beberapa konsentrasi ekstrak bawang merah (Data telah
ditransformasi dengan arcsin Vpersentase).

Konsetutsas Sicstigk Persentase sambungan hidup (%)

bawang merah (%)
0 80,56
30 77,78
60 66,67
90 77,78

KK = 14,80%
Angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Persentase sambungan hidup adalah jumlah sambungan yang masih segar
ditambah sambungan jadi yang dapat dilihat pada Tabel 6 bahwa perlakuan
perendaman dengan konsentrasi berbeda pada entres kakao menggunakan ekstrak
bawang merah memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap
persentase sambungan hidup. Dapat dilihat pada konsentrasi 0, 30, 60, dan 90%
memperlihatkan persentase sambung hidup yang relatif sama yaitu berkisar antara
66,67%-80,56%. Dari data pada Tabel 6, dapat dilihat persentase sambung hidup
pada perendaman dengan menggunakan ekstrak bawang merah relatif rendah, hal
ini disebabkan karena adanya tanaman mati sebanyak 35 tanaman dengan
persentase kematian pada konsentrasi 0% = 4,86%, 30% = 5,56%, 60% = 8,33%,
dan 90% = 5,56%.

Persentase sambung hidup akan sangat dipengaruhi oleh lama
perendaman, seperti yang diungkapkan oleh Panjaitan (2000) cit. Permatasari
(2013) bahwa salah satu faktor yang menentukan keberhasilan penggunaan ZPT
adalah lamanya setek direndam dalam larutan, semakin lama setek direndam

dalam larutan maka semakin meningkat larutan yang terserap didalam setek.

Kesesuaian batang atas dengan batang bawah juga dapat mempengaruhi
hasil persentase sambungan hidup. Hal ini sesuai dengan Holbrook et al. (2002)
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yang menyatakan bahwa hubungan batang atas dan batang bawah mempengaruhi
pola distribusi hara, kemampuan hara untuk bergerak melintasi bagian penyatuan

sambungan dan regulasi transport hormon.
G. Persentase Sambungan Jadi

Dari analisis statistik ternyata pemberian perlakuan konsentrasi berbeda
pada perendaman entres menggunakan ekstrak bawang merah memberikan
pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap persentase sambungan jadi tanaman
kakao seperti yang telah di sajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Persentase sambungan jadi kakao dengan perendaman entres
menggunakan beberapa konsentrasi ekstrak bawang merah. (Data telah
ditransformasi dengan arcsin Vpersentase).

ﬁ:&ﬁ;ﬁrzisgg Persentase sambungan jadi (%)
0 75,00
30 72,22
60 58,33
90 72,22
KK =16,66%

Angka-angka pada lajur berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa perlakuan perendaman dengan
konsentrasi berbeda pada entres kakao menggunakan ekstrak bawang merah
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap persentase sambungan
jadi. Pada konsentrasi 0, 30, 60, dan 90% yang memperlihatkan persentase
sambungan jadi relatif sama yaitu berkisar antara 58,33%-75,00% yang ditandai
dengan jumlah daun minimal 6 helai, tinggi bibit 30-50 cm dengan diameter
batang minimal 0,3 mm di akhir pengamatan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tingkat keberhasilan
persentase sambungan jadi pada penelitian ini masih rendah, hal ini diduga karena
larutan ekstrak bawang merah yang mengandung protein, lemak dan karbohidrat

belum terserap sempurna sehingga belum memberikan respon nyata terhadap
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persentase sambungan jadi yang mengakibatkan pembentukan jaringan kambium
baru pada kalus menjadi terganggu. Kalus-kalus tersebut sangat berpengaruh pada
proses pertautan sambungan. Agustini (2014) menyatakan bahwa proses
pembentukan kalus sangat dipengaruhi oleh kandungan protein, lemak, dan
karbohidrat, karena senyawa-senyawa tersebut merupakan sumber energi dalam

membentuk kalus.

Kurangnya keeratan sewaktu pengikatan pada sambungan diduga ikut
mempengaruhi tingkat keberhasilan persentase sambungan jadi. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Pujiyanto es al. (2008) yang menyatakan pengikatan pada
sambung pucuk merupakan salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap
keberhasilan sambung pucuk, karena untuk pembentukan jaringan kambium baru

pada kalus diperlukan adanya tekanan mekanis (keeratan pengikatan).

Perkembangan tanaman pada awal penelitian menunjukkan hasil yang
cukup baik. Namun pada pengamatan di waktu berikutnya, pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terhambat. Serangan VSD (Vascular streak dieback)
diduga bertanggung jawab dalam rendahnya tingkat keberhasilan sambungan jadi
pada penelitian ini, yang ditandai dengan munculnya gejala daun menguning
dengan bercak-bercak berwarna hijau yang lama kelamaan akan mengakibatkan
gugurnya daun sehingga tampak gejala ranting ompong. Namun, gejala tersebut
tidak muncul sewaktu pengambilan entres pada pohon induk, tetapi baru muncul
setelah usia sambungan memasuki umur 2 minggu setelah sambung. Hal ini
disebabkan oleh jamur Oncobasidium theobromae yang menular dari tanaman
satu ke tanaman lain melalui spora yang diterbangkan oleh angin pada tengah
malam (Puslitkoka, 2004).

Spora-spora sangat peka terhadap cahaya dan menjadi tidak efektif setelah
terkena sinar matahari selama 30 menit (Keane, 1981). Spora yang jatuh pada
daun muda akan segera berkecambah apabila tersedia air dan akan tumbuh masuk
ke dalam jaringan xylem. Daun tersebut sangat mudah gugur, sehingga
menyebabkan mati ranting. Pada saat itu jamur masih tetap tumbuh dalam
jaringan tanaman dan menimbulkan kerusakan yang lebih besar, namun dapat

dilakukan beberapa cara pengendalian seperti pangkasan sanitasi, memperbaiki
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kultur teknis/sistem budidaya tanaman, rehabilitasi tanaman, penanaman bibit
sehat, penanaman klon tahan, penggunaan fungisida kimia, pengamatan serangan

penyakit, dan juga pelatihan petugas dan petani (Syahnen, 2013).



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah pada entres kakao
(Theobroma cacao 1..) belum memberikan respon nyata pada pertumbuhan tunas
sambung pucuk tanaman kakao.

B. Saran

Dilihat dari beberapa variabel yang telah diamati, disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dengan

meningkatkan konsentrasi ekstrak bawang merah dan frekuensi perendaman yang
lebih lama.
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Percobaan dari Bulan April sampai Juli 2015

No

Kegiatan

Minggu Ke :

Persiapan alat dan Bahan
Penyambungan
¢ Persiapan Bibit

¢ Persiapan Alat untuk

6

7

10

11

12

Menyambung
2 | Pelaksanaan Penyambungan
3 | Pemeliharaan
4 | Pengamatan
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Lampiran 2. Karakteristik Klon Tanaman Kakao (Theobrema cacao L.)

No Klon ICS 60 Klon TSH 858
1. | Tajuk berukuran sedang dan Tajuk berukuran sedang dan merata
merata
2. | Buah muda berwarna merah tidak | Buah muda berwarna merah tidak
merata merata
3. | Buah tua berwarna jingga Buah tua berwarna jingga
kemerahan
4. | Produktivitas mencapai 1.500/ha/th | Produktivitas mencapai 1.766/ha/th
5. | Bobot rata-rata biji kering 1,67 g Bobot rata-rata biji kering 1,15 g
6. | Agak rentan terhadap hama Moderat terhadap penyakit busuk
helopeltis. buah.
7. | Kadar lemak biji 54 % Kadar lemak biji 56 %




Lampiran 3. Denah Perlakuan menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL).

A5 D4 D1 L2 C5 D5

D6 Bl BS5 1 A3 B3

B4 Al C4 B6 C3 B2

D3 A2 A6 D2 A4 Cé
Keterangan :

A : Konsentrasi 0 %

B : Konsentrasi 30 %
C : Konsentrasi 60 %
D : Konsentrasi 90 %

1,2,3,4,5, 6 =ulangan
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Lampiran 4. Denah Penempatan Bibit Kakao dalam Satu Satuan Percobaan

c
< d S b, a > @ < a > X
A
A A
b b b
W
v 4
LX)= a o a %}D
Keterangan :
a =30cm
b =30cm
c =15c¢cm
d =15cm
X = bibit kakao

@ = bibit sampel
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Lampiran 5. Tata Cara Penyiapan Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah

Untuk membuat konsentrasi ekstrak bawang merah 0%, 30 %, 60 % dan

90 % dengan takaran 1000 ml pada masing-masing perlakuan, digunakan rumus

pengenceran :
M; Vi=M;V;
Dimana : M1 = Molaritas larutan sebelum pelarutan

V1 = Volume larutan sebelum pelarutan
M2 = Molaritas larutan sesudah pelarutan
V2 = Volume larutan sesudah pelarutan

sehingga didapatkan hasil :

0% = M Vi=Mx V» 60% =M, Vi=M2 V2
100 x V1 =0x 1000 100 x V1 =60 x 1000
V1=0/100 V1 =60000/100
= 0 ml larutan stok = 600 ml larutan stok
30% =M Vi=M2 V2 90% = M; Vi=M>2 V2
100 x V1 =30 x 1000 100 x V1 =90 x 1000
V1 =30000/100 V1 =90000/100
= 300 ml larutan stok = 900 ml larutan stok

Selanjutnya, dapat dilakukan beberapa langkah penyiapan larutan stok seperti :
1. Umbi bawang merah dihaluskan dengan juiser sebanyak 2.5 kilogram tiap
perlakuan.

2. Hasil juiser tersebut disaring dengan menggunakan penyaring. (Larutan ini

dijadikan larutan stok dengan konsentrasi 100%).

3. Untuk perlakuan konsentrasi bawang merah yang digunakan, cukup
dengan mengencerkan larutan stok sebanyak 30 % untuk memperoleh
konsentrasi 70%, sehingga apabila larutan berjumlah 1000 ml, maka
sebanyak 300 ml larutan stok kemudian di tambah dengan air sebanyak
700 ml.

4. Pengenceran larutan stok 40 % untuk memperoleh konsentrasi 60% yaitu

dengan menambahkan 400 ml air ke dalam 600 ml larutan stok.
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5. Dan juga pengenceran 10 % untuk memperoleh konsentrasi ekstrak
bawang merah 90 % yaitu dengan menambahkan 100 ml air kedalam 900
ml larutan stok.
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Lampiran 6. Tata Cara Penyambungan

G H

Keterangan :

A. Batang bawah di potong.

B. Bagian tengah potongan dibelah dengan pisau sedalam 2 cm membentuk
celah (V).
Bagian pangkal entres disayat sehingga membentuk baji.
Entres direndam dalam ekstrak bawang merah menurut perlakuan.
Bagian baji entres disisipkan dalam celah batang bawah.
Bagian sambungan diikat kuat dengan menggunakan tali rafia.
Bibit setelah di sambung.
Bibit ditutup dengan sungkup plastik transparan yang diikat agak longgar.
Bibit siap salur

"mammy o




Lampiran 7. Sidik Ragam Variable Pengamatan

7a. Jumlah Tunas Entres (buah)

42

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-tabel
F-hitung
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah 5%
Perlakuan 3 0,39 0,13 14 ™ 3,10
Sisa 20 2,28 0,11
Total 23 2,67
KK = 15%
7Tb. Panjang Tunas Terpanjang (cm)
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-tabel
F-hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5%
Perlakuan 3 43,47 14,49 1,90 * 3,10
Sisa 20 152,28 7,61
Total 23 195,76
KK =22.27%
7¢. Muncul Tunas (hari)
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-tabel
F-hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5%
Perlakuan 3 1,54 0,51 1 o 3,10
Sisa 20 27,89 1,39
Total 23 29.43
KK =13,33%
7d. Jumiah Daun (helai)
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-tabel
F-hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5%
Perlakuan 3 1,45 0,48 I R 3,10
Sisa 20 e 3 0,37
Total 23 8,77

KK =21,03%




7e. Panjang Daun Terpanjang (cm)
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Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-tabel
F-hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5%
Perlakuan 3 43,28 14,43 1,68 = 3,10
Sisa * 20 175,13 8,76
Total 23 218.41
KK =15.91%
7f. Lebar Daun Terlebar (cm)
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F-tabel
F-hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5%
Perlakuan 3 9,04 3,02 o, 3,10
Sisa 20 26,33 1,32
Total 23 35,37
KK =14,91%
7g. Persentase Sambungan Hidup (%)
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-tabel
F-hitung
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5%
Perlakuan 3 283,30 94.43 s ~ 3,10
Sisa” 20 1632,59 81,63
Total 23 1915.89
KK = 14,80%
7h. Persentase Sambungan Jadi (%)
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F-tabel
F-hitung
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah 5%
Perlakuan 3 394,67 131,56 1,46 ™ 3,10
Sisa 20 1806,23 90,31
Total 23 2200,90

KK = 16,66%
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Persiapan Perendaman Entres Kakao a). Calon entres, b).
Perendaman entres, c). Stek entres siap untuk sambung pucuk.

L e

Gambar 2. Tahap Penyambungan a). Batang bawabh, b). enyisipan entres
kedalam celah batang bawah, c). Pengikatan batang atas dengan
batang bawah.
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Gambar 3. Bibit Kakao Setelah dilakuk Sambung Pucuk a). Setelah
penyambungan, b). Bibit hasil sambung umur 2 mss, c). Bibit hasil
sambung umur 4 mss, d). Bibit hasil sambung umur 11 mss



]
- |

Gambar 4. Bibit Terserang

¥

Penyakit VSD

(a 4 b)
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